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ABSTRAK

Penggunaan media informasi berupa gambar sudah sangat banyak digunakan dalam berbagai
bidang. Akan tetapi, semakin banyak penggunaan citra dapat mengakibatkan borosnya
penggunaan media penyimpanan. Semakin borosnya penggunaan media penyimpanan
dalam penyimpanan citra juga berakibat borosnya penggunaan bandwidth ketika citra
tersebut ditransmisikan. Sebagai upaya untuk mereduksi ukuran penyimpanan citra maka
dibutuhkanlah algoritma kompresi. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut maka diperlukan
aplikasi yang menerapkan algoritma kompresi. Aplikasi Kompresi Citra dibangun dengan
menggunakan kombinasi algoritma run length encoding dan shannon-fano dan diterapkan
berdasarkan perangkat lunak berbasis desktop.

Kata kunci : kompresi citra, kombinasi rle dan shannon-fano



ABSTRACT

The use of media information such as images is already used in many terms, but the
extensive use of image is require larger space storage and causing insufficient network
bandwidth when image is transmitted. Compression method can reduce consumption of
storage. To fulfill requirement that can save data storage, it is need an application that
implements compression techniques. Image compression application is developed by using
combination of run length encoding and shannon-fano algorithms and implemented on
desktop based software.

Keywords : image compression, rle and shannon-fano
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BAB |
PENDAHULUAN

Bab ini menyajikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat,
ruang lingkup, dan sistematika penulisan tugas akhir mengenai Implementasi Kombinasi

Algoritma Kompresi Run Length Encoding dan Shannon-Fano paada Citra Grayscale.
1. 1. Latar Belakang

Seiring berkembangnya teknologi informasi yang sangat pesat, penggunaan citra
digital  terdapat pada berbagai bidang, mulai dari citra satelit pada bidang
penginderaan jarak jauh (Remote Sensing), citra sidik jari pada bidang biometrika
hingga kebutuhan citra grayscale hasil rontgen untuk bidang biomedis. Pada dasarnya
citra digital adalah citra kontinu f(x,y) yang sudah didiskritkan baik koordinat maupun
tingkat kecerahannya. Setiap titik biasanya memiliki koordinat sesuai dengan
posisinya dalam citra. Koordinat ini biasanya dinyatakan dalam indeks x dan y yang

hanya bernilai bilangan bulat positif (Utama, 2011).

Umumnya pada saat ini resolusi citra digital sudah sangat besar, ini
mengakibatkan ukuran file citra yang semakin besar. Pada saat ini ukuran file citra
yang semakin besar bukan merupakan masalah untuk media penyimpanan karena
semakin murah dan semakin variatifnya perangkat penyimpanan, namun untuk
pengiriman citra melalui jaringan, semakin besarnya citra menyebabkan borosnya
penggunaan bandwidth. Untuk menghemat penyimpan data maupun bandwidth

diperlukan kompresi citra digital.

Proses kompresi merupakan proses mereduksi ukuran suatu data untuk
menghasilkan representasi digital yang padat atau mampat namun tetap dapat
mewakili kuantitas informasi yang terkandung pada data tersebut (Putra, 2010),
sehingga kompresi citra adalah sebuah cara untuk memadatkan data dengan cara
mengurangi redudansi data yang terdapat pada citra dengan tujuan mengurangi ukuran

data citra dengan demikian citra dapat disimpan atau dikirim secara efisien.

Dalam kompresi citra terdapat dua jenis kompresi yaitu metode lossless dan

metode lossy. Metode lossless merupakan algoritma kompresi yang selalu

1



menghasilkan citra hasil kompresi tepat sama dengan citra semula dan tidak ada
informasi yang hilang akibat kompresi (Munir, 2004), contoh metode kompresi
lossless adalah run length encoding dan shannon-fano, sedangkan metode lossy
merupakan algoritma kompresi dimana hasil dari kompresi data tidak sama dengan
data sebelum kompresi dan mengakibatkan gambar menjadi blur, ini dikarenakan

metode ini menghilangkan informasi yang kurang berguna pada citra.

Penelitian dengan tema kompresi sudah pernah ada yang melakukan dengan
berbagai metode, diantaranya oleh saudari Rachmi Handriyati dengan judul “Analisis
Perbandingan Kompresi Citra Mengunakan Algoritma Transformasi Walsh-
Hadamard Dengan Run Length Encoding (RLE)” dengan tingkat rasio kompresi
maksimal RLE sebesar 93%. Algoritma Run Length Encoding akan bekerja dengan
efektif apabila terdapat data yang berulang. Semakin banyak data yang berulang maka
semakin efektif metode ini untuk mengkompres citra. Selain itu terdapat penelitian
lain yang dilakukan oleh saudari Eunike Johana Sitorus dengan judul “Studi
Perbandingan Kompresi Menggunakan Metode Shannon Fano Dan Unary Coding
Pada File Teks” dengan tingkat rasio kompresi maksimal shannon-fano maksimal
sebesar 46 %. Meskipun tingkat rasio algoritma shannon-fano tidak terlalu besar
namun cukup efektif untuk melakukan kompresi data yang jarang berulang
dikarenakan algoritma tersebut melakukan pengkodean dengan pohon biner
berdasarkan frekuensi data secara efisien. Kompresi pada masing-masing algoritma
memiliki tingkat rasio yang berbeda dikarenakan masing-masing metode kompresi

karakteristik yang berbeda.

Oleh karena kelebihan masing-masing yang terdapat pada algoritma RLE dan
shannon-fano penulis mencoba menerapkan kombinasi algoritma kompresi metode
run length encoding dan shannon-fano pada citra digital. Algoritma run length
encoding (RLE) merupakan metode kompresi yang memiliki karakteristik pendekatan
ruang, sedangkan algoritma shannon-fano merupakan metode yang memiliki
karakteristik pendekatan frekuensi. Kedua algoritma tersebut memiliki karakteristik
yang berbeda sehingga dapat dikombinasikan untuk mendapatkan rasio maksimal

kompresi yang lebih tinggi dan memungkinkan untuk diterapkan untuk kompresi citra.



1.2

1.3

1.4

1.5

Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang akan dibahas pada tugas akhir ini adalah bagaimana
membuat sebuah aplikasi yang dapat melakukan kompresi citra grayscale dengan

menggunakan kombinasi algoritma run length encoding dan shannon-fano.

Tujuan dan Manfaat

Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan tugas akhir ini adalah menghasilkan
aplikasi yang dapat melakukan kompresi citra grayscale dengan menggunakan

kombinasi algoritma run length encoding dan shannon-fano.

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian tugas akhir ini adalah dapat
menghemat ruang penyimpanan data sehingga ketika dilakukan pengiriman data citra
yang terkompresi dapat memperkecil kebutuhan bandwidth dan mempercepat

pengiriman data.
Ruang Lingkup

Ruang lingkup dalam pembuatan aplikasi kompresi citra grayscale dengan
menggunakan menggunakan algoritma run length encoding dan shannon-fano

adalah sebagai berikut :

=

Input aplikasi berupa file citra digital yang dimasukkan oleh user.

2. File citra masukan menggunakan format BMP dan berupa citra grayscale 8 bit dan

mempunya resolusi citra 100 x 100 pixel.

3. Kompresi dan dekompresi menggunakan algoritma metode run length encoding

dan shannon-fano.

4. Dikembangkan pada platform desktop dan menggunakan bahasa pemrograman
MATLAB.

5. File yang terkompresi merupakan file berekstensi .nn.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam tugas akhir ini terbagi dalam

beberapa pokok bahasan, yaitu:



BAB |

BAB Il

PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, ruang

lingkup, dan sistematika penulisan dalam pembuatan tugas akhir.
TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan studi pustaka yang berhubungan dengan topik tugas
akhir. Dasar teori yang digunakan dalam penyusunan tugas akhir ini meliputi
pengertian citra, citra digital, citra grayscale, kompresi, algoritma run length
encoding, algoritma shannon-fano, MATLAB, model proses waterfall, dan

pengujian perangkat lunak.

BAB 11l ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Bab ini membahas tentang tahap-tahap pengembangan pembangunan
perangkat lunak meliputi kebutuhan sistem, analisis, dan perancangan untuk
aplikasi kompresi citra grayscale dengan menggunakan menggunakan

algoritma run length encoding dan shannon-fano.

BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM DAN ANALISIS HASIL

Bab ini menjelaskan proses implementasi dan pengujian sistem dari aplikasi
kompresi citra grayscale dengan menggunakan menggunakan algoritma run

length encoding dan shannon-fano.

BAB V PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan terkait dengan perangkat lunak yang dikembangkan

dan saran untuk pengembangan perangkat lunak lebih lanjut.
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